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INDONESIA DI TWEEDE KAMER :

PEMERINTAHNJA

Surat Maarseveen tentang Solo dan Sura.-

baja ibarat dendeng pada
kutjing bagi pihak oppostsi

Pikak opposisi mail Irian dipisahkan dari lndonesia,
solialikaja Romme bungkem

Persidangan dihadiri oleh
pihak Republikein

Oleh : Djuruwarta politik ,,Waspada” di Amsterdam

Pada tanggal 16-8 dan 17-8 jang lalu Madjelis Rendah Belanda
telah membitjarakan soal Indonesia, dimana orang dengan berde
bar-debar menantikan pedato? 79 diutjapkan oleh wakil2 golongan

opposist.

Sekalipun tidak ada tanda? bahwa akan terdjadi Kkrisis

kabi

net, akan tetapi karena atjara dari KMB sebagai jang dimadjukan
pemerintah pada Kamer djauh' lebih kurang dari resolusi Konperen
si se Indonesia di Jogja dan Djakarta ternjata mendapat perlawa

nan sebegitu hebat dari pihak partai opposisi,

maka dichawatiri

orang, djika kabinet tidak teguh? mempertahankan pendiriannja, ia
bisa menjimpang lagi dari maksud bermula sehingga KMB akan
mengalami nasib Hoge Veluwe atau Linggardjati.

Akan tetapi sungguhpun dalam
debat hari jg pertama jaitu tgl.
16-8 wakil2 opposisi mengeluar-
kan suara? jang sangat mengcha-
watirkan akan djalannja KMB,
akan tetapi Romme, jang dichawa
tiri dari semula telah memberikan
keterangan jang lebih banjak me
njokong beleid pemerintah Belan-
da pada sidang hari kedua tg 17-8,
sungguhpun belumliah ada alasan
bagi kita untuk bergembira sebe-
lum penjerahan kedaulatan dilak-
sanakan.

Debat di Madjelis Rendah ini
djuga dihadiri oleh Mr. Rum, Mr.
Mohd. Yamin, Prof. Supomo, Dr.
Darmasetiawan, Mr. Ali Sastro-
amidjojo, Sujonohadinoto, Dr. Su-
kiman dan Sewaka.

Nota Maarseveen jang dibatja
kan oleh ketus parlemen Mr. Kor
tenhorst dalam pembukaan debat
di Tweede Kamer djam 1.10 siang
tanggal 16-8 jang berisikan rang
kaian pelanggaran cease fire dari
pihak Republik di Solo, Surabaja,
Modjokerto d.ll. ibarat memberi-
kan dendeng pada kutjing jang la
par. Dengan demikian kabinet
jang katanja berusaha untuk se
dapat?nja menghindarkan perdeba
tan sengit seakan-akan sengadja
memberi makanan pada pihak op-

Sehabis nota dibatjakan sidang
ditunda sampai djam tiga untuk
memberi kesempatan pada anggo
ta mempeladjari isinja.

Schouten-Welter-Oud to-

lak Irian masuk NIS
Tepat djam tiga Kamer berkum
pul lagi dan tampillah kemuka ke
tua fraksi Anti Revolusioner,
Schouten, sebagai pembitjara per-
tama. Penjerahan kedaulatan ti-
dak mungkin sebelum ada satu or
ganisasi staatkundig dan
staatrechterlijk di Indonesia, jang
sanggup menerimanja, demikian
Schouten. Katanja fraksi Anti Re

sanggup memenuhi cease fire.
Tentang status Irian (Papua),
Schouten menolak djika dimasuk-
kan pada Indonesia Timur mau-
NIS.

Sehabis Schouten jang berbitja-
satu sétengah dj.of: tam
uka Welter jang"™ seba-

suara-

Mr. Oud dari VVD. Djuga pembi-
tjara ketiga ini menentang pema-
sukan Papua pada Indonesia Ti-
mur atau NIS. B
Kalau fraksi kita berpendapat
demikian bukan karena kita hen-
dak mempertahankan koloniale sta
tus dari Papua. Sekali2 tidak, ka
rena djaman kolonial kini sudah
lewat, Dalam masa ini kita bukan
herpitjara . mengenai penjerahan
tapi penjerahan dari status kolo-
nial. Tentang UNI Indonesia-Be
landa Oud menolak Uni jang be-
rupa perdjandjian. Dia menghen-
daki agar penjerahan kedaulatan
dan perhubungan Uni dapat seren
tak dilaksanakan djika tidak pe-

njerahan kedaulatan dulu dan ba- |

ru kedua negara jang merdeka
dan berdaulat itu mengadakan
Uni, demikian Oud menjudahi pem
bitjaraannja kira2 pada djam sem
bilan lewat.

Debat dilandjutkan tgl. 17-8
Dibanding dengan debat tang-
gal 16-8 jang ditutup djam sete-
ngah duabelas tengah malam gete
lah terlebih dulu wakil Wetering
dari C.H.U., de Groot dari C.P.N.,
Gerbrandy Anti Revolusioner me-
ngemukakan pendapatnja, maka

Ulanamnf sudah heranp-
kat ke KM@

Aneta darl Djakarta kabarkan, de
ngan pesawat Constellation pagl ha
rl Senen antara lain sudah berang
kat ke Den Haag tiga wartawan Re
publik untuk menghadiri Konperen
si M:dja Bundar disana, Mereka
itu jalah Rosihan Anwar dari "Pe
doman"” Djakarta, Sukrisno dari
"Antara’” dan ,,Nasional” dan Wo-
nohito dari "Kedaulatan Rakjat”,

Dapat diwartakan, bahwa disam
ping pekerdjaan biasa, tuan2 Adi
Negoro dan Rosihan Anwar, kedua
nja anggota pengurus Persatuan
Wartawan Indonesia, akan menin
djau berbagal organisasi wartawan
di Eropah,

Dengan pesawat terbang itu djuga
turut serta, Wall negara Sumatra
Selatan, Abdul Malik, Ir, Wisakso-
no Wirjodihardjo, sekretaris negara
urusan pertanian dan perikanan,
K. Tobing dan J.B. Brouwer seorang
wartawan merdeka,

Selandjutnja dikabarkan, bahwa
dengan peswat Constellation "Gou-
da” pada pagl harl Selasa telah ber
angkat ke Nederland antara lain
wartawan2 Mohammad Sald (Was-

'pada-lledan)_ Sutarto (Berita Film

Indonesia-Jogja), Adl Negoro (Mim
bar Indonesia-Djakarta), Ang Jan
Goan (Sin Po Djakarta), A. W.
Colijn (Vrije Pers, Surabaja) dan
Wm B, Klooster (Nieuwsblad voo
Sumatra-Medan), .

Turut serta pula njonja Darmase
tiawan, puteri gubernur Djakarta
dan sekitarnja,

i ditudjukan

debat tanggal 17-8 jang dibuka
kembali djam satu siang memba-
jangkan harapan baik dan men-
djernihkan suasana keragu-ra-
guan.

Sebagai biasa didalam pidatonja
semalam Gerbrandy mentjutji ma
ki pemimpin2 Republik Sukarno
dan Hatta sekalipun jang tersebut
belakangan kini berada di Neder-
land sebagai tamu terhormat dari
pemerintah Belanda. Baik Wete-
ring maupun Gerbrandy menolak
keras pemauskan Papua pada
NIS.

Ketjaman de Groot teristimewa
pada pertjampuran

{ Amerika dalam hal ini UNCI (K

{ PBBI) di Indonesia.

»Right or wrong . ....
Demikianlah sekalipun belum
ada alasan untuk bergembira sela
ma kedaulatan sepenuhnja belum
ditangan kita sendiri tapi baik isi

pidato ketua fraksi KVP Romme |
wakil fraksi P.v.D.A. |

maupun
Schermerhorn telah menegaskan
pada kita bahwa balans perdeba-
tan Kini balik menguntungkan pa
da haluan baru beleid pemerintah
Belanda. KVP dan P.v.d. Arbeid
sebagai dua partai pemerintah ter
besar telah memberikan persetu-
djuan bwlat pada djalan jang te-
lah ditempuh kabinet Drees. Rom
me jang berbitjara satu setengab
djam menjatakan antara lain :
»Djalan baru telah ditempuh, dja-
di kita harus terus dengan sembo
jan benar atau salahnja inilah ne
geri kita. Menjimpang dari duga-
an kita Romme tidak membikin bu
lanZan atas nota dari meateri DSL
tentang apa jang dikatakan pe-
langgaran ceasefire di Ind ia

dari pfhak Republik. Hanja ®6m- |

me minta kepada pemerintah supa
ja buat selandjutnja kamer dibe-
rikan penerangan sepenuhnja ten-
tang perdjalanan selandjutnja da
ri cease fire dengan mengingatkan
utjapan jang pernah dikemukakan
oleh Maarseveen : ,Kita tidak bi-
sa sekali gus bitjara dan bertem-
bak?an.” Dibandingkan dengan
pembitjara2 dari kalangan reaksio
ner tanggal 16-8 maka pidatoc Rom
me tanggal 17-8 sebegitu madju
hingga didalam ruangan pers be-
berapa wartawan berkata : ,,Lebih
penting untuk mengetahui apa jg
tidak dikatakan Romme. Selain itu
Romme menundjukkan sopan san-
tunnja ketika ia berkata : ,Dari
tempat ini kami hendak menjata-
kan kata selamat datang kepada
delegasi Indonesia jang berada di
negeri ini”. Djuga nampak kebi-
djaksanaan ahli politicus ini dari
kenjataan bahwa didalam pidato-
nja Romme tidak menjinggung?
status Papua.

Romme menguntji pidatonja de-

 ngan harapan agar Uni Neder-

land-Indonesia memuaskan serta
menguntungkan kedua pihak dan
seluruh dunia.

Schermerhorn gembira

Schermerhorn (P.v.d.A.) gembi~
ra, bahwa sehabis pertikaian em-
pat tahun achirnja kedua partai
akan berbitjara dengan wmerdeka
di KMB. Dia gembira akan kenja-
taan bahwa beberapa golongan
Nederlanders mulai insjaf bahasa
kekerasan militer bukanlah meru-
pakan djalan untuk mengachiri
pertikaian.

Schermerhorn mengharap agar
KMB tidak menghasilkan sukses
bajangan. Tentang status Papua,
bagi Schermerhorn jang penting
bukan apakah Papua masuk NIS
atau tetap didalam keradjaan Ne-
derland tapi kita harus meletak-
kan titik berainja pada kerdja
sama dengan dasar sukarela Ne-
derland-Indonesia.

* Schermerhorn menjesal bahwa
mendjelang pengoperan kedaula~
tan instansi di Batavia melarang
pengibaran bendera merah putih
berhubung peringatan genap em
pat tahun Republik.

Saja bertanja tuan ketua apa-
kah ini adalah satu politik jang
sehat.

Pembitjara P.v.d.A. menguntji
pidatonja dengan harapan semoga
kedua pihak bertambah bidjaksa-
na dari peladjaran sedjarah dan
sedia menangkap kesempatan jg
penghabisan untuk kepentingan
kedua belah pihak. Djam delapan
malam Maarseveen akan memberi-
kan djawaban.

(Landjutan ke hal. 4 ladjur 5)

Pedato dan omanat Presiden pada
hari ulang tahun kemerdekaan

.oemangat perdjoangan dan pengorhanan rakjat akanz

menentukan

Tanggal

an, demikian Aneta,
Diterangkannja,

fihnak, tapi peringatan

djuangan

Tindakan Belanda jang didja-
lankan hingga sekarang telah me

rugikan prestige dan moril mere-
ka sendiri.

.Saja tidak bentji pada bang-
sa Belanda,saja tjinta sesama ma
nusia, Tetapi djika bedil dan me
riam dipergunakan untuk menda
maikan, kita terpaksa membela di
ri dengan sekuat tenaga.

Sekarang masa peralihan itu di
hilangkan sehingga dengan ini tji
ta2 dipertjepat, tetapi dalam hal ini
saja ingin kemukakan dua hal jang
penting:

Satu supaja perundingan berhasil,
segala potensi politik dan pemimpin
perlu dialirkan dalam safu persatu
an,

Menurut tertib perundingan ma
sing2 fihak tidak boleh mengganggu
dengan mengadakan serangan dar ke
kernhan politik, Gentjatan sendjata
tergantuag pada dua faktor ialah
keadaan politik dan psychis dar dju
ga pada ada atan tidaknja status
quo politik, . g

Kedua pokok penjelesaian terletak
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17 Agustus pagi Presiden berpidato, dimana diu-
raikan djalan perdjuangan bangsa Indomesia untuk kemerdeka

bahwa Rep. Indonesia lebih baik berdjuang
sendiri daripada tjidera kepada proklamasi. Telah berulang-ulang
diperingatkan kepada Belanda, bahwa politik jang mereka dja
lankan itu tentu akan menimbulkan bentjana kepada kedua belah
inj sia2 belaka.

Bangsa Indomesia jang ingin damai, tapi djika terpaksa Re-
publik akan menjusun tenaga rakjat untdk mengadakan per-
totaliter untuk merdeka. Republik tak berdiri sendiri
lagi; sekarang ia terikat pada soal internasional. Malah Indones:a
sekarang tidak merupakan soal intern Belanda Indonesia.
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nasib negars”

pada over all settlement, kedua belah
fihak harus berunding menurut ga
ris tegas dan resolut djangan mem
| perhatikan soal secundair”,

Achirnja beliau terangkan, bah-
wa "kita akan menuntut, supaja
Irian kembali pada Indonesia”, de
‘ mikian Sukarno,

Dalam amanatnja jang diutjap
kan pada hari ulang tahun ke-em-
pat Republik, menurut ,.Pedo-
man’" Presiden Sukarno antara la
in mengatakan: '

.Kepada rakjatka jang kutjin-
tai. Karena dua hal pemerintah
Republik telah kembali, pertama
karena semangat perdjuangan dan’
pengorbanan rakjat dan kedua ka
rena perhatian dunia internasio-
nal. Saja tékankan lagi disini: ka

rena semangat perjuangan dan pe
ngorbanan rakjat.

Semangat perdjuangan dan pe-
ngorbanan rakjat itu djuga akan
menentukan nasib rakjat dan ne-
| gara kita seluruhnja dihari jang |

-

akan datang dan untuk selama-
lamanja. Saja utjapkan dengan se
penuhnja hati rasa terima kasihku
sebanjak2nja kepada rakjat jang
tinggal ditempat2 jang sekarang
untuk sementara waktu diduduki
oleh tentera Belanda dan jang ma
sih terus memperdjuangkan tjita2
kemerdekaan dengan penderitaan
lahir batin seberat2nja.

Teristimewa terima kasihku itu
saja tudjukan pula dengan sepe-
nuh getaran djiwaku kepada me-
reka jang didesa, dilereng-lereng
gunung, kepada pak Kromo jang
membaktikan kelapanja, Mbok Sa
rinah jang mengichlaskan saju-
rannja.

Perdjuangan Republik semua
sebagai bukti kepada bakti akan
kesetiaan dan tjintanja terhadap
negara, Sungguh, sekali lagi teri-
ma kasih untuk kesemuanja itu.
ditengah2mu sekalian. Tetaplah pa
da detik2 jang penuh udjian, de
tik2 pang menentukan ini djiwa
dan pikiranku senantiasa berada

ditengahmu sekalian. Tetaplahpa

da tempat perdjuanganmu ma-
sing2, perdjuangan berdjalan te-
rus, walaupun dengan sifat jang
lain. Insja’Allah kemerdekaan ta-
nah air pasti datang.
Merdeka, Merdeka.

mu Sukarno.”

Presiden

SEBUAH KAMPUNG DI SU-
MATERA BARAT TERBAKAR

Baru sekarang diketahui oleh A
neta,bahwa pada tanggal 8 Au-
guslus jg lalu dikampung Sung-
gang, didekat Batusangkar telah
terdjadi kebakaran besar, dimana
45 buah rumah habis mendjadi
abu, sehingga 300 orang Indonesia
tidak mempunjal rumah lagi.

Untuk memberikan pertolongan
kepada kurban2 kebakaran itu te-
lah didirikan sebuah panitia.

~

ROMME DAN SCHERMERHORN SOKONG BELEID |
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Pengumuman del. Bepuhii
leatang oang Saka

Delegasi Republik Indonesia di
Djakarta merajakan hari mulai se
luruh bangsa Indonesia pada hari
17 Agustus 1949, hari proklamasi
Kemerdekaan Bangsa dan Nega-
ra Indonesia, jang dijakinkan men
djelma sepenuhnja sesudah KMB

berlangsung sebelum achir tahun !,

1949 ini, demikian Aneta.

Delegasi Republik Indonesia |
meminta terima kasih sepenuhnja |

kepada seluruh bangsa Indonesia
jang berdjuang, dalam arti kata
Sefuas-!uasnja. istimpwa kepada
pahlawan2 bangsa Indonesia jang
telah mengorbankan djiwa-raga,

pentingan  kemerdekaan Bangsa
dan Nusa. Semoga  Tuhan jang
Mahakuasa dan Maha adil mem-
beri pahala sepenuhnia kepada
mereka serta kemuliaan, kehorma
tan dan kesentosaan kepada Barig
sa dan Nusa jang mereka bela itu.

Pada hari 17 Agustus 1949 in;
di Djakarta
hanja diperbolehkan dikibarkan
dalam rumah, demikian djuga lagu
Kebangsaan kita "Indonesia Ra-
ya" hanja diperbolehkan dinjanji-
kan diruangan tertutup.,

Dgn penuh  chidmat. delega
si Republik Indonesia sudah mem
perdjuangkan supaja Sang Merah
Putih dapat dikibarkan dengan
megahnja dimuka umum dan la-
gu Kebangsaan kita dapat dide-
ngurigkan diangkasa raja, tetapi

sajang sekali rupanja zat-zat jang |
masih menjusahkan perdjalanan |

perundingan sampai waktu ini, ja-
itu sjak-wasjangka, belumlah da-
pat diatasi seluruhnija,

Oleh karena jtu Delegasi Repu-
blik Indonesia dengan sedih dan
menjesal belumlah dapat memba-
wa kabar baik, pengibaran

Kepada seluruh bangsa Indonesia.
Dalam pada itu, djanganlah kita
berketjil hati.

Mudah2an hari Kemerdekaan
pada tahun jang akan datang di-

rajakan dalam suasana jang ber- |

lainan sama sekal;, sehingga so-
al? seperti inj tak usah menggan
gu pikiran kita lagi. Oleh sebap
itu bertenanglah, tetapi bergem-

birclah sepantasnja atas adanja
har: Mulia kita in;,

Delegasi Republik Indonesia di |

Dijakarta mengutjapkan  selamat
kepada Presiden dan Pemerintah
Republik Indonesia di Jogjakarta
serta kepada delegasi jang ber-
djvang di K.M.B,

Mudah2an perdjuangan kita se
mua ini lekas berhasil-Insja"Allah.

Dowan Pertimbangan dgung

akan hersidang

Kepada koresponden Aneta di
Jogja kabarkan, ketua Dewan Per
timbangan Agung, tuan Sutardjo
Kartohadikusumo, menerangkan,
bahwa D.P. A.  akan bersi-
dang mulai tanggal 20 sampai
targgal 22 Augustus di Jogja. Si-
dang ini adalah jang pertama kali
sedjak pemerintah Republik kem-
bali di Jogja. Jang mendjadi atja-
'a terpenting, ialah politik negara,

]
keuangan negara dan susunan D.
A.

Selandjutnja diterangkan,
bahwa anggota dr Setyabudhi ki-
ni sedang menderita sakit di Ban-
dung dan bahwa mungkin bebera-
Pa anggota tidak akan dapat ha-
dir karena kesulitan perhubungan,
seperti dr Radjiman Wedyodining
rat dari Walikulkun Anggota? jg
berada di Djakarta dan Surabaja
diduga dapat hadir.

Sekalipun quorum sidang tidak

dapat tertjapaj. demikian  Sutar-
jo. akan tetapi putusan  sidang
tetap sjah, Didalam RIS Dewan
Pertimbangan Agung akan men.
dielma dalam senaat sebagaima-
na telah diusulkan oleh Republik
dalam Konperens; Inter-Indone-
sia, demikian Sutardjo.

Pada tangen) 1T Azustus darg Jog
g {]Jk.‘lh:ll‘k:ln_ wartawan
Tiokrosiswore telah ter

Pada tangga) 7
.qflT['l_

tembak mati
‘ﬁm!stnk di  alpno

“ekarang dikabarkan oleh = fihak
Liter Belanda jang  berwadjih,
m <'h hidup, demikian Aneta

Sang Merah-Putih |

| ngannja jang berkepala

Sudarijn ‘

! da langgal 19 Djyn; jil.

’ 8 Dijuli
| hingga sekarang masih dilarang
« terhit,

"Atas nmama Allah jg maha
Murah dan Kuasa, Anak2-
ku sekalian, seluruh Angka-
tan Perang TNI.

Merdeka!
Kami merasa amat bersjukur
| dan gembira pada hari ulang ta-
' hun jang ke 4, jaitu pada tanggal
| 17 Agustus, karena telah dapat
memberikan amanat kami kepada

' anak2ky,
harta benda dan perasaan buat ke

‘TNI telah lahjr karena Prokla

-mas; 17 Agustus 1945, TNI. hi-

 dup dengan proklamas; dan ber-

| sumpah pada proklamasi tersebut
runtuk mati matian mempertahan

' kan kesutjian proklamasi. Sutji,
| karena proklamasi tersebut ada-
'lah dasar, pokok pedoman dari
'pada perdjuangan Indonesia bya¢
| hari ini, buat besok dan untuk ha
i ri kemudian.

Undang2 dasar dapat berubah
'sewaktu waktu, tetapi proklama
si tidak, karena dengan adanja
' perubahan dalam proklamasi, ma
ka hal ini berarti,
‘merima kembali lagi kekuasaan
‘asing, Hari Prokiamasi tanggal

bahwa kita me |

17 Aqustus 1945 adalah sagq oo |

tutupnj, pintu gerbang Indonesia
' terhadap kekuasaan asing.

Anak2ku sekalian,
. Hampir 8 bulan, kap, telah
. mendjundjung tinggi sumpah ne

Mosi Pegawai2
- Pasundan

Djuruwarta "Waspada” gj Ban.
dung kabarkan, bahwa putera Indo
nesia, jang tergabung sebagai pega
,wai negara Pasundan telap menan
da tangani satu mesi Jang berbunji
sebagai berikut -

Mengingat: Bahwa nroses lahir
Nja Republik Indonesiy Serikat jang
‘merdeka dan berdaulat, telah men
[ tiapai tingkatan terachir, bahwa se
‘tlap  bangsa jang terhormat, seba
rgai perlambang dari kehangs;mnnja,
fmempunjai saty lagu  Kebangsaan
danl satu bendera kebangsaan sérta
[mempunjai hak untuk-  memperde-
|earkannja dan memperlihatkannja
{pada waktu2 jang tertentu, hahwa
'kini  bukanlan waktunja lagi un
[ tuk sengadja menahan atau meng-
hambat segala sesuatu jang bertali
{an dengan hak bangsa Indonesia un

| tuk merasa dan menjatakan diri seba
|

——— ey

a |
mum dari Sang Merah-Putih ity |

jdjiat dengan bangsa manapun pula;
Mengingat pula: bahwa sang Me
‘rah Putih ialan satu2nja  bendera
| jang bersedjarah, jang dimuliakan

, dan diterima oleh seluruh bangsa In |
perlam-

{ denesia sebagai
| hang K=bangsaan;
Menimbang: Bahwg

bendera

diresmikan

[tel 17 Agustus sebagai hari Nasio- |

[ il bazi bangsa Indonesia, akan te
| risa kosong sifatnja, dan sedikit ar
[tinja, bila tidak disertal kebebasan
:!h;-._ui penduduk :akar'l merajakannja,
| mengibarkan bendera Kebangsaan.
;' Nju disamping memperdedgarkan 1a
[ 2u Kebangsaannja;

Memutuskan: Mendesak kepada
pemerintah Pasundan agar diperdju
Langkan dengan sungguh?2 terlaksa.
| nanja  kebebasan bagi penduduk un
tuk merajakan hari Nasional tg1 17
Agustus jang akan datang, disam
ping memperdengarkan lagu Kebang
stan Indonesia Raya, keleluasaan
mengibarkan sang Merah Putih,
WARTAWAN SUHARDJO

DIDEPAN HAKIM

Aneta Djakarta kabarkan, pa-
da hari Kemis 18 Agustus jad. tu

la menghadap hakim di Pengadi-
lan di Molenvliet Barat. Ia dity-
duh dengan sengadja menggang-
gu ketenteraman umum dan me-
langgar fasal 159a Buku Hukum
Picana, berhubung dengan kara-
..Perang
dlm madjallahnja pa-

Saudara?”

Dengan  keputusan gobnur
Dijakarta dan sekitarnja pada tgl
1949 mingguan tersebut

lzai bangsa jang terhormat, sederg.

an Suhardjo, pemimpin mingguan |
..Pekerdja™ di Djakarta, harus pu I

AMANAT PANGLIMA BESAR SUDIRHAH PADA

gara, kamipun mendjundjung ting
gi sumpah tersebut, karena kamu
harus mempertahankan dirj terha
dap serangan Belanda pada tang
gal 19 Desember 1948. Kamu te
lah memilih lebih baik gugur, gu
gur dalam mempertahankan ke-
daulatan dan kemerdekaan nega
ra dan bangsa kita, sesuaj de-
Ngan dagorder kami pada tanggal
19 Desember 1948, tidak sadja
tentera, tetapi gerilja djuga masih
terus bertempur.

Perang gerilja jni jang berlang
sung lebih kurang delapan bulan
itu, adalah ap; penggembleng ten
tera kita.

Tentera kita tidak makin men
djadi lemah, tetap; sebaliknja men
djadi terbakar semangatnja, Un
tuk sekian kalinja, tentera kita
mempertahankan sumpahnja seba
9@i peradjurit Tentera Negara Re
publik Indonesia, sebagai peradju
rit jang mempertahankan kemer
dekaan dap kedaulatan Negara-
nja, Tidak perdul; siapa penje-
rangnja. tidak perduli siapa jang
mengganggu, kita hantam.

NI adalah soko guru, ia te
gak unmtuk menghantjurkan

Anak2ky,

Sedjarah perdjuangan negara
kita terus berlangsung, tidak da-

| pat dipertahankan oleh keadaan2

jang berbelok-belok.

Inipun berbelok-belok untuk se

ment.ra waktu, tetapi bapakmy in
sjaf seinsjaf-insjafnja, bagwa in;
tidak akan men ha!ang-hat'angi
tjiita2 TNI, ialah ?
saan diseluruh
sia.
Dunia internasional ¢1h kagum me-
lihat perdjuangan kita, perdjuang
an gerilja kita dan rakjat Indone-
sia, tetapi dunia djuga chawatir,
kalau?  selurub Indonesia nanti
mendjadi hantjur lebur, karena
tentcra dan rakjatnja telah bersum
pah sama2 hantjur, Dunia interna
sional turut ikt tiampur  dalam
nasib kita.

Putusan Dewan Keamanan pa
da tanggal 28 Djanuar; dan diper
kuat oleh ruling Canada pada tgl
23 Maret 1949 mendatangkan
adenja ,,cease fire".

Tetapi ingatlah, sekalipun du-
nia internasional jkug menghakimi
pertikaian antara kita dan Belan
da, achirnja kita sendirilah jang
menentukan,

Kalau ada pelanggaran, maka
kita tidak harus tinggal diam, ki-
ta harus bertindak setimpal dgn

tindakannja.

Kita, TNI tidak rela, djika ne
gara kita diindjak2 kembali keda
lam lumpur pendjadjahan.

Keadaan dapat berubah2, pro-
gram boleh berbelok-belok ten.-
tang bentuk negara Indonesia ig
merdeka, tetapi bagi tentera, itu
bukan soalnja, karena jang terpen
ting baginja ialah dasarnja, tjorak
nja, sifat nasionalnja pemerintah
Indonesia merdeka, Tentera ada-
lah satu2nja tentera kebangsaan
kepulauan Indonesia,

entera Kebang |
kepulauan Indone. f
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Dalam perundingan jang baru
lalu inj antara_federal dan Repu
blik dalam Konperensi Inter In-
donesia segala golongan telah
mufakat, bahwa TNI adalah po
kok, dasar tentera kebangsaan In
donesia. Tudjuannija jang didjun-
djung tinggi olep segala lapisan
masjarakat baik di Republik mau
pun diluarnja. Tudjuan tersebut
adalah tekad kita,

Dengan kenjataan diatas, kami
pertjaja, bahwa sebaga; tentera
jang berdisiplin, kamu akan taat
kepada perintah cease fire jang
telah dikeluarkan pada tanggal 3
Agustus.

Perintah inj untyk Djawa mu
lai berlaku tanggal 10 mendjelang
tanggal 11 Agustus dan untuk Su
matera tangga] 14 mendjelang 15
Agustus, Kam; pertjaja, kamu se
bagai pradjurit perwira akan taat
kepadanja, tetapi kamipun pertja

ANGKATAN PERANG :

DJANGANLENGAH, TETAP WASPADA

Masa ceasefire tidak berartibahwa
masa damai telah datang

Pada hari Selasa malam, Panglima Besar, djenderal Sudirman te
lah berpidato dimuka tjorong RR] Jogja jang ditudjukan kepada
Angkatan Perang Republik antaranja beliau mengatakan sbb:

ja) bahwa kamu tidak akan diam,
tenang, kalau ada apa2 jang di-
langgar, ‘

Kami insjaf, bahwa kamu akan
mendjalankan perintah inj de-
ngan hati jang luka, tetapi di
siplin mengharuskan, Masa cease
fire tidak berarti, bahwa masa da
maj telah datang.

Korban djiwa kita suda, ba-
njak, tapi adalah suaty penghina
an kalau kita akan berhenti, ka

Tena takut akan banjaknja kor-
an.

Djustru karena korban itulah
TNI berada dekat tudjuannja, ia
lah suatu Tentera Kebangsaan se
lurub kepulauan Indonesia

Djanganlah lengah, tetaplah
waspada, tinggallah tenang, ting
gal tetap ditempatmu, sambil me

nunggu perintah dari komandan? '

mu masing? jang bersangkutan.

Demikianlah amanat kami.”

Peraoan 7 gt

sar3andi dgia

Para konsul luar negeri hadir

Kemaren pagi dihalaman ista- |

na  Presiden telah dilangsung-
kan upatjara perajaan memperi-
ngati tgl. 17 Agustus setjara be-
sar2an lebih meriah dari pada ta
hun jang sudah?. Peringatan
ulang tahun kemerdekaan jang ke

| 4 itu mendapat kundjungan jang

ramai,

Hadir para menteri, antara lain2
Menteri Pertahanan jang baru da-
tang kembali dari Djawa Barat,
para pembesar militer, para sekre-
taris-djenderal, anggotaZ Badan
Pekerdja, wakil2 konsulat dari Dja
karta antara lain tampak konsol-
djenderal India, Dr. Alagappan
serta para undangan, dan pendu-
duk Jogjakarta.

Tepat pada waktunja, Presiden
bersama njonja  dan njonja
Hatta memasuki ruangan tem
Pat upatjara dilangsungkan. Se-
sudah dibatjakan proklamasi dan
dilakukan pembatjaan doa, 'Presi-
den lalu tampil kemuka mengutjap
kan kata pengantar.

Sesudah itu dilakukan upatjara
mengheningkan tjipta untuk mem
peringati arwah pahlawan? bang
sa jang telah gugur, dalam per-

. djuangan dan dilakukan pembatja

an doa untuk keselamatan Negara
dan rakjat. Selandjutnja atas na-
ma rakjat tampil kemuka Mr, As-
saat, ketua Komite Nasional Indo
nesia Pusat untuk berbitjara jang
kemudian disusul dengan upatjara
menaikkan Bendera Pusaka.

Bendera ini diselubungi den&an
kain sutera jang kemudian diserah
kan pada rombongan pemuda dan

pemudi jang menaikkan bendera
itu pada tiang dihalaman diiringi
dengan ,,Indonesia Raya”.

Malamnja istana Presiden kem | B

bali mendjadi pusat perhatian. Di-
bawah sinar jang tjemerlang dari
lampu? jang berwarna warni dan
irama musik dilangsungkan re
sepsi jang semarak. Hadir dalam
resepsi itu antara lain2 pada utu-
san-utusan Pemuda Inter Indone-
sia, utusan2 wanita dari segenap
pelosok Indonesia jg akan meng
hadiri Konperensi Wanita sely-
ruh Indonesia, para menter; dan
utusan2 dari luar Republik serta
wakil2 konsulat antara lain tam
pak New Shu Chun dan Dr. Afa-

'Kongres Buruh di

Oleh :

Malam Minggun tgl 13 Agustus

Kongres Serikat2 Sekerdja

Bandung

Djuruwarta »Waspada” di Bandung

di Bandung telah dilangsungkan

(Buruh) jang diselenggarakan oleh Badan

Pusat Serikat2 Sekerdja Djawa Barat. Hadir para utusan dari Makas.

sar, Palembang, Djakarta,
dangkan dari Jogja datang

da malam tersebut diadakan konperensi

Semarang, Purwokerto dan Bandung,  Se.

sdr, Mubadi sebagai Penindjau_ ‘Pa
pendahuluan untuk membitja.

rakan segala sesuatn jang mengenai kongres,

Tanggal 14 Agustus djam 9 pagi
diadakan resepsi, dimana hadir para
pembesar2 Pasundan dan para uty
san, Dalam resepsi tsb, banjak kata
sambutan diadakan oleh para hadi-
rin jang menjatakan betapa penting
Nja kedudukan buruh jang telah ber
organisasi, Tjita2 buruh itu adalah
untuk memperbaiki nasibnja teruga
ma jang ditudjukan padg~ sosial, Di
andjurkan selandjutnja bersatu pa
dulah kaum buruh, karena dengan
Jersatuan jang bulat itu segala se
suatu jang hendak ditjapai tentulah

akan terlaksana_ Selesai resepsi ma
ka kongres buruh dilandjutkan de
ngan membitjarakan peraturan ta.
ta tertib kongres dan anggaran da
sar B PSS,

Dalam konperensi pendahuluan da
pat diambil kesimpulan bahwa ba-
Njak pendapat2 jang dikemukakan,
jang menjatakan keputusan kongres
hendaknja nanti dapat dibentuk vak
centrale jang merupakan vakcentra.
le persiapan, Karena langkah ini qj
ambil mengingat, bahwa vakeentrale

/

gappan.

Djuruwarta pelapur mata »Ra-
dio Jogja” telah menginterpiu ber
bagai wk. pemuda dari luar Rep.
Seumpama dari Kalimantan Ba-
rat, Djawa Timur dan Djakarta.
Djawaban? jang diberikan oleh
para wakil2 pemuda luar Repu-
blik jtu mewudjudkan suatu ke-
san akan kebesaran hasjrat jang
terkandung dalam hati sanubari
rakjat darj daerafi2 jang®diwakili
mereka kearah pentjiptaan sembo
jan kesatuan bangsa, kesatuan
bahasa, kesatuan bendera dan la
gu kebangsaan sebagai memenuh;
putusan Konperens; Inter Indone
sia baru2 ini, demikian djuruwar

‘ ta "RRI” malam tad; menjampai

l

kan lapuran pemandangan mata
dari tempat reseps; dilangsung
kan.

Disamping......

AMERIKA

Ketiga-tiga partij dalam soal l_n
donesia pakai orang Amerfa dja
di penasihat dalam urusan perhu
bungan dengan publik.

Republik pakai orang Amerika,
jang bernama Capraro, BFO, pa-
kai Lancaster, Belanda pakai
Boettinga.

Sama-sama American-minded !
| Bilang djuga tidak ada penga-
ruh Amerika !

i
KERDJA SAMA

Dr. Darmasetiawan, wakil Hat-
ta di Djakarta dan angota delega
si Republik ke KMB sudah kawin
| dengan berwakil dengan gadis Hel
| wia Djajadiningrat, puteri dari Gu
| bernur Federal District Djakarta,
| Hilman Djajadiningrat.

' Ini baru betul kerdja sama ka-
i ta, si Djoblos. .
| Sama-sama na . . . .!

'PERBEDAAN.
| Kalangan Bestuur bangsa Indo-
\nesia telah kirim pada Pemerintah
Federal, satu rapport pemandc_:-
ngan dengan pengharapan, supaja
perbedaan? jang menjolok antara
Bestuur bangsa Eropah dan Indo
nesia dengan segera dilenjapkan.

Bagaimana hasilnja belum ada
kabar, tetapi djadilah. Kemauan
berani berterus terang sudah ada.

Satu kemadjuan djuga, tapi si
Djoblos beranggapan ini sudah ke
lambatan, sebab mestinja sudah le
bih dulu dari sekarang diadjukan.

Dan sedianja masih bisa
lebih madju lagi. T jobalah  kalau
mau pertjaja !

I*t

t‘t

BURUH,

Menurut angka rasmi, djumlah
anggota perkumpulan buruh di
Malaya telah turun dari 294.000
djadi 41.188.

Lebih 6/7 jang hilang.

Apa ini bererti satu kemundu-
ran djuga dari keimanan buruh pa
da perkumpulan, kurang terang,
tapi jang terang bukan satu kema
djuan,

Paje deh mau bersatu !, Tinggi
sekolahnja buat itu! kata si
Djoblos. .

SI-KISUT.

Partai? politt di K, Barat attif kombali

MEMPERSEMBAHKAN TANDA
BUNG

BAKTI
KARNO

DAN SETIA KEPADA

Oleh : Djurwwarta »Waspada” di Djakarta

Kalangan jang biasanja mengetahui dari Pontianak menjatakan ke

pada djuruwarta "Waspada”
njata

di Djakarea, bahwa @i
sekali hahasa partai2 politik disana mulai aktii kembali

Pontianak kini ter.
dalam

segala sepak terdjangnja dalam perdjoangan nusa dan’ hangsa, Seperti
diketahmi, heberapa wakty fang baru lalu, pargi2 politik disana dingin
sadja, seolah2 nonaktii; terlehih2 sesudabnja terdjadi apa jang dina.

makan polisionelaksi jang kedua,

Tetapi sedjak adanja persetu-
djuan R—R jang disusul dengan
Pertemuan kebangsaan, kemudi-
an dikuatkan lagi dengan adanija
Inter Indonesia Konperensi jang

iadakan di Djakarta baru2 ini
jang membawa efect jang besar
sekali rupanja bagi partay2 di K.
arat dan seluruh Indonesia.

Gerakan pemuda.

Bulan jang lalu Gapi di Pontia

nak, Singkawang, Sanggan dan

lain lain tjabangnja tlh mengada

kan reorganisasi, tidak sadja da-

lam susunan pengurus, tapi djuga
dalam undang? dasarnja.

Kemudian pada tanggal 7-8-'49
jang baru lalu, A. P. I. (Angka
tan Pemuda Indonesia) jang pu-
sat Pengurus besarnja berkedudu
kan djuga di pusat pemerintahan
Daerah Tstimewa K. Barat, di Pon
tianak teah mengorganisir pe-
ngurusnja. Seperti di maklumi, A.

P. L. adalah satu2nja organisasi |

politik pemuda di K. Barat jang
banjak. djasa dan usahanja bagi
masjarakat. Baru2 ini, ketika akan
tiba hari lebaran, kepanduan A,

P. 1 telah berhasil pula dalam |

usahanja mengumpulkan bahan?
jang akan dipersembahkan pad>
saudara2 tawanan politik jang ma
sik meringkuk dirumah pendjara
politik Sg. Djawi Pontianak.

didaerh Republik masih ada Sobsi,
maka hendaknja djanganlah kon-
sepsi dari masing? vakeentrale ity
akan bertentangan, Pendapat2 ini
terutama dikemukakan dari wakil2
Jogja, Makassar dan Bandung,
Dengan demikian maka dikemudi

an hari akan diadakan kongres bu |
rub seluruh Indonesia sebelum atau |

fesudah KMB jang akan menetap-
kan satu vakeentrale definitif selu
rub Indonesia,

| Perubahan  susunan pengu-
|rus API (pusat) jang baru sbb:
| Ketua: R.Wariban; Ketua Muda
| M. Sangidjo; Penulis 1: Munzirin
A.S: Penulis 2: Ibrahim Saleh:
Bendahara 1: M. Jusuf:; Bendaha
‘ra 2: Firdaus Said; Pembantu?:
'Ja Umar Yasin; Tjut Rachman,
R.Kandjun. Wasim dan Borhan,

Kalau kita perhatikan susunan
pengurus jang baru ini; kita me
rasa bangga dan pertjaja jang A
Pl akan semangkin bergelora
dan berkobar dengan giat. Kare
'na 80 persen darj pemimpinnja
| terdir! dari pemuda2 jang mem-
| punjaj kemauan dan semangat
| jang besar pun bepengertian jang
| baik dan luas. Selain dari pengu
| rus API pun kepanduannja diper
I baharyi pula pimpinannja jang
kini diketuai oleh sdr Y.Lei.

| menla,

' Utusan API ke
| Jogja.

. Dikabarkan selandjutnja, bah
]iwa berkenaan dengan diadakan
{nja All Indonesian Youth Confe-
rence di Jogja dalam pertengahan
bulan ini, maka oleh APIK_Ba
| rat telah dikirim 3 orang ulusan
| kekonferensi tersebut jang terdiri
dari sdr2 R. Wariban: J. Umar
Yasin (dar; Pontianak) dan Ab-
dullah Muhamad; AP] ljabang
Mempawah (ketiga sdr tersebut
telah berangkat menudju Jogja de
Ngan pesawat lerbang pada tgl
14-8-1949 jl.)

Pun dikatakan seterusnja, ada
d‘'maksud akan menerbitkan kem
balj Madjallah bulanannija Pedo-
man Pemuda jang beberapa wak
tu jang lalu terhgnti,

Utusan  Perwar; dju-
g9a ke Jogja,

Mengenai Kongres Wanita ig

(Landjuten ke hal. 3 ladjur 1)
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Beliau optimis tentang ceasefire

Oleh :

Djuruwarta ,,Waspada” di Bandung

Tanggal 14 Augustus djam 1 siang Sultan Jogja dengan rombo
‘ngannjs tiba di Bandung dari Jogja dengan memakai pesawat
KPBBI. Rombongan tersebut, terdiri 1k. 20 orang, tampak diantara
nja Moh. Natsir, Rooslan Abdulgani, kolonel Nasution, letnan ko
lonel Roobiono, Mr. Kadarisman, Mr. Sumarman, Pangeran Binto
ro, Dr. Hutagalung, Ir. Parlindungan, major Munarto, major Sura
tin dan beberapa orang opsir TNI lainnja. Ikut serta Mr. Ali Budi
ardjo dan Mr. Wongsonegoro, tapi kedua mereka ini, hari itu djuga
bertolak ke Djakarta untuk menghadiri perundingan Central Joint

Board.

Mereka ini disambut oleh peme
rintah Pasundan, militer, opsir
KPBBI, wakil2 Tionghoa, India
dan Pakistan. Kemudian rombo-
ngan menudju ke Hotel Homann
jg disambut oleh rakjat dengan pe
kik ,Merdeka”.

Setibanja dihotel Homann lk. 15
menit, rakjat kiranja tidak tahan
hendak melihat Sultan Jogja, sam
bil meminta supaja Sultan keluar
memperlihatkan diri. Dengan se-
njum Sultan berdiri, rakjat masih
kurang puas, masuk kedalam ho
tel beberapa orang, sambil mendju
lang Sultan keluar. Ganti berganti
Sultan didukung oleh rakjat dite-
ngah? lautan manusia dalam bebe
rapa menit lamanja.

Pelaksanaan cease fire di

Djawa Barat.
Dalam pertjakapan kilat de-
ngan kita Sultan menjatakan da-

PARTAI? POLITIK DI KALI-
MANTAN BARAT AKTIF
KEMBALI
(Landjutan dari hal. 2 ladjur 6)
akan dilangsungkan di JBgja, dika
takan, bahwa Perwari di Pontia-
nak djuga akan mengirimkan 2
oreng utusannja. Belum diketahui
siapa dan bila akan berangkatnja

utusan tersebut.
" Tawanan Politik.
Mengenai tawanan2 politik di-
katakan, meskipun telah berkali2

diusahakan dan telgh dibitjarakan |

dalam sidang2 Dewan K. Barat
dan kabarnja telah dilandjutkan
kepada W. A. M., tapi sampai
kini belum ada hasilnja.

Dikira djumlah tawanan?2 terse
but + 300 orang. (Tidak dinjata
kan terhiturlg jang dikirim ke Tji
pinang, seperti Dr. Sudarso A.
Muin, M. Jusuf dan lain lain).

Dengan adanja persetudjuan
R—R fasal 7, kita mengharapkan
semoga kesatria2 tanah air kita
itu akan segera dimerdekakan dari
tawanan akibat kekeruhan suasa-
na politik tanah air kita,

Persembahan pada Pre
siden.

Kemudian dikatakan, bahwa se
lain dari diutus dengan membawa

mandat penuh dari A. P. 1. K. Ba

rat, pun ketiga saudara utusan

tersebut membawa pula tanda ma '
ta jang berupa mandpu eas jang |

ditengahnja tergambar pulau Ka

limantan, dengan bertatahkan in |

tan berlian Lahdak.

Mandau tersebut akan diper-
sembahkan kepada Bapa Ra'jat
Indonesia Presiden Sukarno, se-
bagai tanda ,Bakti", setia dan pa
tuh rakjat Indonesia Kalimantan-
Barat kepada presiden Negarania,

demikian keterangan tersebut ke- |

pada Djuruwarta kita di Djakarta

DJENDRAL.-MAJOR SUHARDJO
KE KALIMANTAN

Berhubung dengan :uianj;tl kegiat
an gerilja di Kalimantan jang me
nurut keteéraNgan hanja mau tun
duk kepada komando Republik, ma
ka menurut kabar jang diperoleh
harian "Merdeka” dari Jogja, telah
direntjanakan, bahwa djendral-ma
jor Suhardjo dari TNI akan berang
kat ke Kallmantan pada tanggal 18
Agustus jad, ini guna membereskan
soal tersebut disana,

PERAJAAN HARI KEMERDE-
DEKAAN DI BINDJAI
Oleh Indian Association Bindjai
telah dilaksanakan perajaan hari
kemerdekaan India tanggal 15-8
jang lalu sedjak pagi hingga sore.
Pagi tanggal 15-8 itu bertempat
dihalaman Tepekong Hindu dilaku
kan upatjara menaikkan bendera
kebangsaan India dengan diiringi
lagu kebangsaan, kemudian dila-
kukan rapat umum teruntuk bang
sa India. _
Sesudahnja baru dilakukan per-
lombaan murid2 sekolah.dan ke-
pada fakir miskin dan anak jatim
diantar keasramanja makanan2.
Sore djam 4 diadakannja resepsi
bertempat di Indian Tamil School,
dimana hadir sedjumlah para un-
dangan dari segala bangsa. Dalam
resepsi ini dilakikan pedato2, baik

dari Ketua Indian Association °

maupun dari para

gan jang
menjumbang bitjara,

[lam melaksanakan cease fire, se-
perti di Djawa Timur terdapat be-
berapa kesukaran, ini disebabkan
karena belum lantjarnja perundi-
nganZ dalam Central Joint Board.
Atas beberapa pertanjaan kilat jg
dikemukakan oleh kita, Sultan
mendjawab : ,,Badan? Perdjuang-
‘an jang bersendjata menganut Re
publik (Republikeinse Gewapende
aanhangers) tapi ada diluar ling-
kungan TNI, mereka jang tunduk
pada pemerintah harus mengga-
bungkan diri pada komandan TNI
jang bersangkutan, djika mereka
itu tidak mau tunduk soal ini ti-
dak akan dapat dipertanggung dja
wabkan. Pendapat orang dalam
menafsirkan cease fire dan cease
hostilities, demikian Sultan ada sa
ma, sebenarnja ada perbedaan ka

Tentang pelaksanaan cease fire di
Djawa Barat Sultan optimis dan
methpunjai harapan baik, soal ini
| pun akan tergantung pula dari ke
'mauan baik dari kedua belah pi-
' hak. Lebih djauh Sultan menerang
| kan bahwa perbekalan TNI seper
ti sekarang di Djawa Barat ada-
lah tugas kewadjiban Central
Joint Board. Ditambahkannja pu-
| la bahwa pelaksanaan cease fire
| diseluruh Indonesia belum dapat
' diketaljui benar, karema perhubu-

‘'ngan antara satu sama jang lain

 belum ada.

Menurut programa, demikian
| Sultan achirnja menerangkan, be-
;sok tanggal 15 Agustus akan be-
‘rangkat dengan rombongannja ke
' Tjonggeang daerah Sumedang un-
‘tuk mengatur selandjutnja ten-
' tang pelaksanaan cease fire. Pada

'hari itu djuga rombongan Sultan |
'akan kembali ke Bandung dan pa |

{da tanggal 16 Agustups Sultan
{bersama Rooslan Abdulgani me-
' ninggalkan Bandung menudju ke
| Jogja. Sedangkan staf lainnja ting
| gal untuk melandjutkan pelaksa-
I naan cease fire di Djawa Barat,
‘antaranja jang akan dikundjungi
Purut, daerah Tjiwidej-Tjiandjur
'dan Tjikao daerah Purwakarta.

gia didjulang rakiat

Perundingan dengan mi-
liter Belanda

Dalam pada itu sorenja tanggal
14 Agustus Sultan dengan rombo
ngannja adakan perundingan an
' tara Djenderal major Engles dari
pihak militer Belanda-KPBBI dan
anggota Local Joint Board Djawa
Barat. Dalam perundingan dibi-
tjarakan jg bersangkutan pelak-
sanaan cease fire. »

Bagaimana pasukan D.I ?

Mengenai tawanan perang diha-
rap dalam bulan ini djuga mereka
itu dapat dikeluarkan, sekarang
Republik  berusaha kedjurusan
itu, dgmikian keterangan kolonel
Nasution pada kita. Tentang pa-
sukan Darul Islam, terutama jang
ada di Djawa Barat, djika daerah
mereka itu sudah masuk Repu-
blik, tidak mendjadikan soal lagi,
karena kita sama kita dapat mu-
dah mengaturnja. Lebih landjut
kolonel Nasution menerangkan
korban TNI akibat perselisihan
paham dengan D.I. baru2 ini ber-
djumlah 1lk. 500 orang. Mengenai
major Achmad Wiranatakusumah,
demikian Nasution achirnja, ma-
sih dalam pertimbangan karena
ada beberapa hal jang belum da-
pat diketahui.

rems cease hostilitios adalsh fer- } Bandung, 14 Agustus.

masuk dalam cease fire, karena da
sarnja cease fire adalah luas”. |

PERTEMUAN ALIM ULAMA
LUTK PENDIDIKAN ISLAM

Pada hari Rebo tgl. 10 Augus
tus 1949, djam 10 pagi telah di-
langsungkan Silaturrachmi Leba-
ran, bertempat di Djalan Pengu-
kiran No. 6 Pekodjan Djakarta
dihadiri oleh beberapa Alim-Ula-
ma di Kota ini, diantaranja K. H.
Wahid Hasjim jang terkenal dim
dunia Islam,

Dalam pertemuan itupun diper
soalkan tentang pentingnja Pendi
dikan Islam pada masa ini, jang
ména achirnja telah diambil suatu
permufakatan untuk mengadakan
ré-Organisasi Ludjnah Ta'lim jg.
diberi nama "Lembaga Pendidik-
an Islam™.

Adapun Pimpinan Harian terdi
 ri dari: Ketua K. H, Rodjiun, pe

| nulis Abd. Sjaer, bendahari Sfam
| sul Bahrie, pembantu2 Mohd. Sa
| ni, Sjamsjiar Alam, Saleh Badja-
i ric dan Marzuki Naimin.
Sementara kedudukan "Lemba
ga Pendidikan Islam” ini meng-
ambii tempat di Pekodjan djalan
i Pengukiran No. 6 Djakarta.

“Untuk ceasefire Tapanuli

Kalangan militer Belanda telah
' menjebarkan pamflet2 diluar ko-

| ta2 jang didudukinja di Tapanuli |

| dengan perantaraan kapal2 ter-
i bang, jg isinja sebagai berikut:

Berhubung dengan perintah
..Ceace-fire" dimintak agar ko-
mandan2 dari TNI dan ALRI jg
tersebut dibawah ini mengadakan
perhubungan dengan komandan2
Tentera Keradjaan jang disebut
disamping namanja masing2 pada
_tempat2 jang disebut disurat ini:
' Luit. Kol. A.E. Kawilarang de-
| ngan Luit. Kol, de Vries di Ta-
rutung, Majoor L. Malao dengan
Majoor Westendorp di Tarutung
dan Luit. Kol. Van Den Berg di
Balige Maj. M.Panggabean de-
ngan Luit. Kol. Kroes di Sibolga,
Luit. Kol, P. Simandjuntak de-
ngan perantaraan komandan deta-
semen Belanda di Barus dengan
Luitenan Kol. Kroes di Sibolga,
Mzjoor Bedjo, Majoor A-
dji dengan Kapt. Sangser di Pa-
dang Sidempuam.

De Troepen Commandant Tapa-
noeli

d.t.o. B.H. De Vries
Lt. Kol. KNIL

Sekian isi dari pamflet2 itu.

Sebagai pendjelasan agaknja
ada gunanja diberitakan disini,
bakwa susunan T. N. I. di Tapa
nuli, menurut penetapan dari Wa
kil Presiden, Drs. Mohd. Hatta,
pd bulan Nopember 1948, jg pd
waktu itu bertindak sebagai Men
teri Pertzhanan, adalah sbb:

Komandan T. N. I. Tapanuli
dan Sumatera Timur: Lt. Kolonel
' A. E. Kawilarang. Komandan

IN| sanggup melaksanakan perintah

Oleh: seorang pembantu . Waspada” di Tapanuli

"sektor  Tapgnuli  Utara dan
| Sumatera T Tengah Major Li-
berti Malao. Komandan sektor Ta
panuli Selatan dan Sumatera Ti
' mur Selatan: Major Bedjo. Ko-
mandan sektor Sibolga: Kapten
S. Sarumpaet.

| Komandan sektor Sidikalang dan
S. Timur Barat: Major Selamat
Ginting.

Dari susunan diatas djelqs, bah
wa Barisan Harimau Liar jang di
pimpin oleh Saragiras, tidak dia
kui oleh Republik sebagai kesatu-
an T. N. L. dan sememangnja di
perintahkan oleh Wakil Presiden
untuk dibasmi, sebagaimana mem
basmi gerakan Muso, hanja kare
na aksi polisi Belanda gerakan
pembasmian itu tidak djadi terus.

Djika susunan T. N. I. dalam
pamflet Belanda itu benar, maka
sudah ada perobahan pimpinan
sektor disekitar Sibolga dan Ba-
ros.

Sebagai diketahui, Let. Kol. Ka
wilarang adalah diwaktu aks; po
lisi pertama berdjuang di Djawa
Barat dan dizaman Belanda bela
djar pada Akademi Militer Belan
da di Bandung, seperti Kol. Sima
' tupang, Kol. Haris Nasution dan
lain lain. Disamping Kawilarang
selalu berada Dr. Ferdinand Lum
bantobing, pemimpin rakjat jang
berpengaruh di Tapanuli dan ig
memangku djabatan sebagai kepa
la pemerintahan darurat di Tapa
nuli,

Menurut maklumat2 jang disi
arkan oleh pihak T. N. I. di Ta-
panuli, mereka sanggup melaksa-
nakan perintah cease fire dan
mendjamin keamanan dan keten-
teraman djika tiba saatnja.

SUSUNAN PENGURUS
"MAMIJAI" -

Berhubung dengan  saudara
"Sjarif Sr” telah kembali ke Me-
dan, sebagai salah seorang pembg
ngun dari "Mamijai” (Madjelis
anak miskin dan Jatim Al-Ittihadi
jah) maka saudara Sjarif Sr. itu
telah kembali mengurys Mamijai
sebagai wakil Ketua. Oleh sebab
itu susungn Pengprus Mamijai pa
ga waktu ini adalah sebagai beri

uf ;

Ketua: Ali Basjah; Wk. Ketua:
Sjarif Sr.; Penulis: St. Baidurie;
Pembantu2: sdr.2: A. Karim, Ma
rah Badalisah, Djamhuruddin, M.
Junus dan Adam.

Alamat Tata Usaha:
Puri 422. Pemondokan
Djaparis 271 Medan.

i IRLAN =

Maklumat

Front Nasional Sector V Daerah
I, 11, Sidodadi Sei Kerah:

Memaklumkan kepada sdr2i jang
hendak atau sudah mendjadi anggo-
ta F, Nasional pada tempat itu, te-
tapi belum mendapat kartu tanda

Djalan
Djalan

anggota, supaja datang mentjatet-

Tirto no: 5 Sidodadi Medan pada |

tiap2 hari djam 8 — 12 W.S_: siang, |

Ketva F, N S, 5, D, I, IT: Medan |
Muchtar Malik

——
e e

REX" 6.45 ‘— 9.00
RIO

HURRICANE

6015 — 8.30

Capitol &5 =sw

HURRICANE

L] L L]
Ditjari
Beberapa orang PEKERDJA
Laki2 untuk membersihkan Ru-
mah-Rumah dan Pekarangan2nja.
Dikehendaki jang telah biasa

bekerdja.
Boleh bitjara sama :

_kan nama kembali dirumah Djalan'?

M. Arumugam

b'a CALCUTTASTRAAT 55
MEDAN
DJALAN KANGKUNG 13
Djam bitjara : !
pagi djam 11 — 12.30
sore djam 4 — 6.

BARU TERIMA

KEBAJA2 dan SELENDANG

bermatjam warna dap motief
barn,

Selakan njonja2 mampir ke.
tempat kita,

Menanti dengan gembira,

TOKO MODE

BASRIDA

KESAWAN 8 — Tel: 567
— MEDAN —

e N

Ponerbil. Nasional jang lerkenal
g bulin mengeharkan boky: bar
. APHT TERSERAR SELURUM INDoNES)A

Lb@_ berhubugan TET4 HHIUNII’

MUSIM BERAHI

limu Djenis atau Ilmu Nafsu |

Berahi dan lebih terkenal de
ngan nama "llmu Tjinta Be
rahi”, lidak Juas dikenal
oleh bangsa kita. Buku ini
dianalyseer dengan sehat se
sehat-sehatnja.

Diantara isinja jang menarik :

Permulaan — Topan Berahi. Jg.
kuat budi, selamat.

Masih muda belia — Mimp; Ba-
hagia, Tijinta Tangan. Tjin-
ta dubur. Tjinta Aju.

Sudah muda remadjas — Kapan
sebaik2nja  kawin. Kawin
Gantung. Perkawinan ‘Ma-

- hasiswa. Bertindak Tepat.
Awas;j djebakan.

Sudah muda dewasa — Timbul-
nja sifat buruk. Makna zina
atas hidup. Djangat Pera-
wan,

Penutup — Djalan menahan sjah

wat,
Anak? dibawah umu, DILA-

RANG batja. HARGA F 250
Penecrbit TJERDAS

|
|
|
4

Tebing Tinggi-Deli

Femberi Tabuan kepada tmom

Dengan ini dipermaklumkan, bahwa harga cigaret keluaran
kita, jaitu cigaret2 model

MOONSTAR dan BULAN MERAH

jaitu

Bual Agen f 4.0 per pak (10 bunghus)
Djoal etjer 10.50 por bungkus (20 batang)

Harap supaja dimaklumi

HIAP CROIN Tobaeeo Company

Oranje Nassaustr. 48 — Tel : 1
PEMATANG SIANTAR

KARENA
HARGA dan
KWALITEIT

SESUAI DENGAN ZAMAN,

. |
i i
I |

BATIR

MAKA DENGAN SENDIRINJA
MERINGANKAN BEBAN RUMAH TANGGA.

V Kesenian Keradjinan W

“DIANY L

KESAWAN 94 MED AN,

HALUS dap
KASAR

Mengutjapkan

GABUNGAN

' Tukang Dijait Indonesia

Kantor Tjong Yong Hianstraat No. 8 — Medan

selamat berbahagia
Rakjat Indonesia didalam Perajaan Ulang Tahun ke 4 Prokla-
masi Kemerdekaan Bangsa Indonesia.
Moga2 Allah jang Maha Kuasa merachmati kita sekalian.
Landjpt usia Pemimpin kita.

kepada 70 Djuta

Tetap Merdeka
ABU TAHIR
Pimpinan Umum

RASANJA ENAK

ECOFA CHOCOLA

BISA BELI DALAM REEFJES DAN

+ATJEH - CONCERN"

(Telef: 192)
Satu-satunja agent untuk SUMATERA

HOPJES
AN LAZAT

ANGEUR OBAT tiap

BULAN

Menambah darah, menguatkan ba-

dan dan menambah tenaga baru

bagi orang jang lemah dan baru

sembuh dari sakit.

Bisa beli dimana-mena tompat

. HOOFD DEPOT ‘
Hin Ngi Fen Trading Coy.
Hakkastraat 93 — 95 — Tel: 1829 — Medan,

|

Sedia
Luxe Artikellen

Kantoorbehoeften
dan Kramerijen

Datanglali PcrsaLsiLan di:
Toko DE LUXE

Kesawan 73 — Tel: 1747
— MEDAN —

Distributors :
IMPAC & NURS, & CO
Njo Tjiang Sengstraat 144,
TANDJUNG BALA] — ASAHAN

]




Pekik merdeka dan
Raja di Esplanade

17 Ag. di Medan meru.
pakan hari raja

Barusan sadja tuan A, de Fretes selaku ketma panitia
selamat datang kepada rakjat jang datang

17 Agustus mengutjapkan
berbondong-bondong ketanah lapang
perajaan ulang tahun ke.d ini

sudah
paslah kembali dari kerongkomgan

Perajaan 17 Agustus ini diseleng
garakan oleh Djabatan Penerangan
NST dengan mengadakan siaran
sambungan (relay) kesegenap pe-
mahtjm' radio dan mendapat kundju
Ngan ribuan orang dari berbagal go
longan penduduk. Banjak orang2
jang tinggal berdiri ditepi djalan
disekitar tanah lapang, dimana dju
ga diadakan pendjagaan polisi, Dlm
perajaan itu tidak ada dilakukan upa
tiara menaikkan bendera, Orang
melihat tiga matjam bendera jang
sudah ada dipasangkan lebih dulu,

Memang sedikit agak berlainan tia
raja dan zamannhjapun sudah ber
obah, Pada tanggal 18 Agustus 1945
disamping rumah tugu peringatan
peninggalan Djepang itulah dulu
Sang Saka Merah Putih pernah diki
barkan diangkasa dengan upatjara
istimewa, tepat dihari Lebaran pu-
la, Jaitu pada waktu proklamasi ke
meTdekaan sudah tidak disangsikan
lagi di Sumatera Timur ini,

Sesudah mengheningkan tjipta 1
menit lamanja untuk memperingati
korban2 jang gugur dari segala pi
hak, maka tertib atjara dilandjut-
kan dengan menjanjikan lagu Indo
nesia Raya” dliringi dengan musik,
Lagu kebangsaan ini dilkuti oleh
orang banjak dengan suara lepas,
kuat,

Teringa; snami
telah gugur

Sedang dinjanjikan lagu
kebangsaan “Indonesia Ra-
ya’ ini, sekonjong-konjong
ada seorang perempuan dja
tuh lemas diantara orang ba
njak. Ketika ditanja, me-
ngapa djadi begitu ?

"Saja teringat kepada su
ami saja’jang telah gugur
di medan pertempuran,” ka
tanja. "Waktu itu di Tem-
bung majat suami saja telah
diselubungi oleh bendera
Merah Putih " Air ma
tanja meleleh berenai-enai.

jang

Lagu kebangsaan terus berkuman
dang djuga,

Lepas itu mulailah orang berpida
to, Titik berat pembitjaraan pada
umumnja ditudjukan kepada arti pe
ngibanan Sang Saka Merah Putin di
Sumatera Timur pada chusunja dan
diseluruh nusantara umumnja, Mem
bikin katja perbandingan dari per
djuangan dan peibadaan jang sudah
timbul dalam masa 4 tahun ini,

Salam  Kebangsaan
"Merdeka”

Tiap2 pembitjara mendahuli pida
tonja dengan pekik Merdeka dan di
sambut oleh hadirin dengan gempita
"Tetap Merdeka”,

"Kita bangsa Indonesia”, demik]
an antara lain pidato O K. Ramli
dari Djxbatan Penerangan NST,
"tidak lagi dipisahkan oleh perbeda
an2 federalis atau Republikan, me
lainkan  bersama-sama merajakan
17 Agustus dan berusaha memperi-
ngati proklamasi ulang tahun ke-4
ini  dengan segémbira-gembiranja
dan dalam iklim jang sehat”, Disi
ni menderulah keplokan dari hadi-
rin,

Beliau melandjutkan pula, bahwa
"Sang Saka Merah Putih bukan ben

perajaan

Esplanade dan mengatakan, bahwa

akan tertulis dengan tinta emes da
lam buku sedjarah Indonesia, maka dengan tidak sabar meletuslah
tu pekik "Merdeka” fang lantas dituruti
ngan gemuruhunja, Seperti kena aliran listerik
tenang sadja, kelihatannja mulai bersemangat.
lama terpendam selama ini kemarin mulai

sua-
oleh orang banjak de.
snasana jang tadinja
Salam kebangsaan jg
djam 815 pagi terle-
rakjat sepuas.puasnja

dera baru lagi bagi bangsa Indone
sla, Dizaman kebesaran Madjapahit
la telah berkibar, Sedjak pada per
mulaan abad ini tumbuh gerakan
kebangsaan ditanah air kita”,

"Merah Putih tetap dipakai seba
gal lambang perdjuangan kebangsg-
an, Sajang sesudah proklamasi 17
Agustus, oleh karena berbagal sebab
Jang timbul dalam perdjuangan ke
merdekaan bangsa Indonesia, tidak
selamanja Sang Saka Merah Putih
dapat berkibar disegenap pelosok In
donesia, Tapi pada hari ini, pada
hari ulang tahun ke-4 proklamasi ke
merdekaan kita di Sumatera Timur
lihatlah, ia berkibar kembali”, Tem
pik sorak kemball menderu,

Seterusnja  dikatakan, bahwa
Sang Saka Merah Putih akan berki
bar dengan bebas merdeka diatas
angkasa Nusantara, sebagal bendera
kebangsaan dari RIS,

Beberapa pidato sumbangan,

Tuan Abd, Wahab dalam pidato-
Nja mengandjurkan persatuan jang
kuat buat menerima kedaulatan je
sudah dekat,

Dari Gelongan Ibu Indonesia te-
lah tampil berbitjara njonja Abas,

Suasana jang sudah mulai agak
kendor sedikit, kembali mendja-
di bergelora ketlka T.H, Muchtar
Azis angkat bitjara, .

Dengan bernafsu antara lain be
liau berkata, bahwa 4 tahun jang
lalu ketika Sukarno-Hatta mem.
peroklamirkan kemerdekaan Indone
sia sudah terbajang kemerdekaan
akan dapat ditjapai dengan mudah,

"Tidak dapat saja béjangkan", de
mikian T, Muchtar, “berapa korban
jang sudah diberikan berupa djiwa
dan barta, Maka sekarang sudah
dapat kita melihat tjahaja baru!”

Selandjutnja beliau mengharap,
supaja menghindarkan perkara ig
ketjll2 diantara kita sama kita,
Menghapuskan perkara tetek-be-
ngzk jang bisa membikin petjah per
satuan bangsa Indonesia,

Beliau lantas memperingatkan ke
bpada wedjangan Presiden Sukarno,
bahwa "Kita tidak akan pernah ter
sangkut pada gunung jang besar, ta
pi akan tersandung pada batu jang
ketjil P

"Bintang dilangit telah menun.
djukkan, bahwa Indonesia pasti mer
deka dan berdaulat, Karena itu ha
ruslah menjingkirkan salah faham
antara kita sama kita,” dtmikian an
tara lain pidato M. Pattipeluhu da
ri Serikat Kaum Tani Indonesia
(SEKATA),

Pada achirnja tampil Tengku Mo.
‘nel. Ditegaskan, bahwa tlap2 gera
kan kemerdekaan tidak dapat dita-
han dan dihalang-halangl, Itu sddah
i pastl. "Het is geen kwestie van ja of
(Nee, maar een kwestle van tija”,
i kata beliau, Soalnja bukap menung
lgu kata ja atau tidak, tetapi ting
gal menantl sa’atnja sadja lagi, Ke
merdekaan itu pasti tiba, tetap da
tang, sebagaimana fadjar  mendje-
lang siang

Kemudian Perajaan 17  Agustus
lini ditutup dengan bersama-sama
;meémekikkan "Merdeka” saty kali,

Sekitar pengibarap bendera,

ok | :

Indonesia
tar kota Medan, makea didapat ke
san?, bahwa penduduk dikampung2
sekitar Modan bhampir tidak ada jg
menaikkan bendera pada harl pera
Jaan 17 Agustus inl Harl itu kel
hatannja berdjalan seperti biasa ea
dja, Tapl pekik "Merdeka” selalu
dapat sambutan,

Di Kesawan sendiri, biasanja pa
da tiap2 hari perajaan penuh berki
bar bendera2, Tapi pada harl itu,
tiuma kellhatan 2 pasang bendera
sadja. Apakah ini reaksi dari ada-
hja sjarat2 buat menaikkan bende-
ra Sang Saka Merah Putih, bagi ki
ta diluar soal,

Didepan kantor2 pemerintahan,
dilstana Sultan Deli dan dirumah
wall negara sendiri tidak ada kellha
tan bendera apa djuga,

Tapi sebaliknja banjak teritja2
dan pengendera speda berkeliaran
memakal bendera, Merah Putih,

Pakaian Memh Putih,

Tidak kurang pula banjaknja wa
nita2 dan pemuda2 jang memakai pa
kaian dan lentjana Merah Putih, hi
lir mudik keliing kota, jang seben-
tat-sebentar memekikkan mer-
deka dengan megahnja, Diantara
Nja ada 4 orang anak gadls mema
kai setelan merah putih, Badju me
rah, rok putih, Kaus merah, sepatu
nja putih, tapl menaiki speda
lakl2 dan mengibarkan bendera Me
rah Putih sadja diatas spedanja,

Ketika melintas di Petisah, mere
ka mendapat tepukan dan djeritan
Merdeka, Mereka berlalu dengan I
gathja dan meninggalkan senjum
tersipu

Demikianlah perajaan ulang ta-
hun ke-4 dari proklamasi kemerdeks
an Republik Indonesia ini telah ber
langsung dengan meriahnja,
seperti ~ hari Raya laiknja,
meskipun ada batas2 jang sudah di
tentukan, Tapi suatu insiden tidak
ada jang terdjadi, ;

Sampai djauh tengah hari orang
masih banjak djuga berkumpul-kum
pul didekat tanah lapang Esplana-
de, dimana dulu Sang Saka Merah
Putlh mula2 dikibarkan di Sumate
ra Timur ini ketika proklamasi ke
merdtkaan tanggal 18 Agustus
1945, sedang bajonet Djepang ma
sih terhunus!

di Djalan Laksana.Utama
Medan

Pada tanggal 16 malam 17—8—'49
mulai pukul 7 W.R, telah dilang-
sungkan pertemuan sederhana gu-
na memperingati Hari Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia, bertempat
di Madrasah "Perguruan Islam” Dj,
Utama dikota ini,

Pertemuan ini diusahakan oleh
Panitia jang sengadja dibentuk un
tuk memperingati tanggal jang ber
sedjarah itu,

Dalam kata pembukannja sdr, Us
min selaku Ketua Panitia dengan
Wadjah agak muram al,, mengata
kan, bahwa hari nasional in} sedia
Nja akan dirajakan setjara besar2-
an dilapangan terbuka, Tapi oleh
karena banjaknja rintangan?, pera
jaan itu tertjampak kedalam madra

- sah buruk dan separoh tidak berti

K§r,

Kata sdr, itu, dalam upatjara ini
tidak dikibarkan bendera, tidak di
Njanjikan lagu Indonesia Raja, tapl
ini tidak berarti mengurangl mak
sud dan rentjana semula, Faktor pen
ting lalah mendo’akan agar arwah
pahlawan2 jang gugur dalam mene-
gakkan dan mempertahankan kemer
dekaan hinggan 4 tabhun ini dila-
pangkan Allah dalam kuburnja, Se
moga dosanja djuga dihapuskan,

Guru Abdullah kemudian dipersila
kan membatjakan do’a melulu jang
mengenai Harl Proklamasi, Pertemu
an diachiri pukul 9 W..R, sesudah di
hidangkan makanan Jang sederha-

y Na,

Dapat dikabarkan selandjutnja,
bahwa menurut rentjana semula
akan diutjapkan djuga sedikit plda
to2, Tapl kemudian kandas, sesudah
mendapat peringatan dari jang ber
wadjlb jang hadir dalam pertemuan

Dari perdjalanan keliling diseki.

itu, Djuga diminta agar Nama hadi

jam 8 j dilangsungkan
17 Agustus, Tampak disana terpa
tjak 3 bendega, Sang Saka Merah
Putih diapit Kuning Pytih, Hidjau
dan Merah Putih Blauw.

Hadirin banjak; telah berbitja-
ra wakil2 perkumpulan selama 5
menit seorang, djuga turut berbi
tjara Ketua Djabatan Penerang-
an, N, S, T. di Bindjai, wakil Pe
merintah dan lain lain.

Segala perajaan, itu adalah di
urus oleh Komite jang sudah di-
bentuk untuk itu, dibawah pimpi-
nan Djabatan Penerangan N. S.
T.. Lagu2 kebangsaan tidak ada
diperdengarkan, Djam 9 lebih pe
rajaan tersebut berachir.*Sesudah
itu dilakukan pertandingan olah
raga anak2 sekolah, demikian dju
ga sorenja diadakan pertanding-
an bola.

Dibeberapa rumah dan gedong
ada kelihatan berkibar Sang Saka
Merah Putih beserta Kuning Pu
tih Htdjau.

Demikianlah tanggal, 17 Agus

tus pada tahun ini dapat diraja- '

kan oleh penduduk, dengan pe-
njambutan berbagai2 perasaan
masing2.

UTJAPAN TURUT GEMBI-
RA KEPADA PRESIDEN

Dari Pegawai ,Pertjita-
kan Indonesia”
Berhubung dengan ulang tahun
keempat proklamasi kemerdekaan
Republik Indonesia, para pegawai
nPertjitakan Indonesia” Medan
djuga tidak ketinggalan menjata-
kan kegembiraannja dengan me-
ngirimkan kawat selamat pada
pres. Sukarno.

Dari Medan Timur

Pada malam Rabu oleh Komite
Amal Kebadjikan di Gang Pinang
Djalan Serdang telah dilangsung-
kan perajaan memperingati ulang
tahun ke-IV Proklamasi Kemerde-
kaan Indonesiaa

Rapat tersebut dimulai djam
830, dan disudahi pada djam 10
dengan selamat dibawah pimpinan
sdr. Djajusman. Perhatian tjukup
memuaskan, dan seterusnja Komi-
te telah mengirim kawat utjapan
selamat kepada S.p.jm.m. pres.
Sukarno jang ditanda tangani
oleh ketuanja H. M. Yahja.

Selandjutnja penduduk kam-
pung Sektor I daerah dua Sei, Ke
rah Medan pun telah mengirimkan
kawat selamat pada Presiden.

Dari Medan Barat
Hadji Hassan atas nama pendu-
duk bangsa Indonesia di Medan
Barat (Petisah) djuga telah me-
ngirimkan kawat kepada : Presi-
den Republik Indonesia Jogja, ke-
tua delegasi Republik Indonesia di
Den Haag dan ketua delegasi Re-
publik Indonesia di Djakarta, jg
isinja a.l. mengutjapkan selamat
ulang tahun Republik Indonesia
dan mendo’akan mudah2an KMB
berhasil.

Dari Balige.

Berhubung dengan memperinga

ti tgl. 17—~8 maka oleh Wanita

Republikein di- Balige djuga

telah  dikirimkan  kawat tu-

rut bergembira genap 4 tahun
hari nasional.

bliakar Sukaljfa

Telah lahir anak kami pada
malam Kamis 17 Augustus 1949
bersamaan dengan 22 Sjawal
1368 djam 2.30 w .r. seorang pe-
rempuan,

Maetsuijkerstraat no. 11 A
Medan.
(H. Machmoed Matseh)

(suami isteri)

Pentjetak :
yPertjetakan Indonesia” Medan,

KMB mulai

derland,

Pada hari Chamis ketua2, dan
wakil2 ketua pd delegasi ~ang-
gota2 KPBBI kembali bersidang
membitjarakan pembentukan tpa-
nitia agenda, peraturan tata ter-
tib damg kedudukan KPBBI.

Berkenaan dengan panitia a-
genda, Aneta mendapat kabar
bhw kaum Republikein mula2
memadjukan usul jang dibalas
oleh usul BFO.

Dengan mendapat bahwa KP
BBI pada KMB hanja akan mem
berikan bantuannja djika ternja-
ta perlu, maka BFO mengusul
kan, supaja dengan bergeler ke

INDONESIA DI TWEEDE

KAMER
| (Landjutan dari hal. I ladjur 3)
| Lebih djauh tentang nota wmen
iteri Maarseveen jang dikirimkan
nja kepada ketua Tweede Kamer,
Kortenhorst, menurut jang disiar
kan Aneta adalah sbb: !
Mengenai kedjadian di Suraba-
ja, Solo dan lain2 tempat menteri
Marseveen menulis antara lain :
»Kedjadian2 ini harus dianggap
sebagai satu taktik jang dipikir-
kan benar2 untuk memaksakan pe
robahan statusquo pada saat jang

tjatan mempunjai sifat jang bu-
kan ketjil artinja karena sebagian
ditudjukan terhadap penduduk
dan dilain pihak merupakan satu
rantjangan dengan sengadja mero
bah keadaan militer dengan meru
gikan pasukan2 Belanda.

Jang menggembirakan %alah ke-
njataan bahwa sesudah cease-fire
dalam insiden2 jang tersebut di-
atas di Surabaja, Solo dan Modjo
kerto tidak ada terdapat korban.
Pemerintah Belanda telah membe
ritahukan hal ini kepada KPBBI
dan selandjutnja telah meminta
kepada WAM supaja menjatakan
kepada pemerintah Republik pera
saan keketjewaan pemerintah Be
landa berkenaan dengan kenjata-
an2 jang telah diketahuinja dan
supaja atas nama pemerintah Be-
landa meminta kepada pemerintah
Republik supaja dengan setjepat-
nja memberitahukan kepada WA}_d
tindakan2 manakah jang telah di-
ambilnja untuk membebaskan ke-
pala2 desa serta djuru2 tulisnja
jang telah ditjulik di Sidohardjo
dan untuk menghalangi kedjadian
sematjam itu dimasa jang akan
datang serta menghukum mereka-
mereka jang bersalah.'

Isinja diluar tanggungan pentjetak.

Selandjutnja pemerintah mem-
punjai keterangan2 jang menun-
djukkan bahwa dari pihak Repu-
blik orang benar menudju pelaksa
naan cease-fire. Hanja sesudah be
berapa waktu akan mungkin men
dapat satu gambaran jang sempur
na tentang keadaan,

Surat menteri itu selandjutnja
memberikan uraian tentang kedja
dian diberbagai tempat selama be
berapa hari belakangan ini.

Dari isinja ternjata bahwa mak
sud serangan ke Surabaja itu ia-
lah hendak menguasai kota itu.
Djaro, komandan TNI jang di-
tangkap itu ditundjuk sebagai ko
mandan militer dari kota itu. Ten
tang Solo menteri itu berpenda-
pat bahwa disini djuga telah di-
adakan pelanggaran terhadap
cease-fire supaja dengan ditim-
bang benar2 setjara taktis memak
sakan perobahan garis statusquo,
melanggar ketertiban dan keama-
nan dalam kota djika tidakpun un
tuk menduduki kota tersebut.

Menteri itu selandjutnja berang
gapan bahwa penumpahan darah
hanja akan dapat dihalangi de-
ngan tindakan jang sangat ber-
disiplin oleh pasukan2 Belanda,
djuga karena pengaruh tindakan
sendiri dari kommandan tentera
dan kommandan brigade mengenai
perintah cease-fire.

Kommandan TNI disana de-
ngan segera menjatakan bahwa ia
akan menarik tenteranja.

terachir sekali. Pelanggaran2 gen'

23 Agustus
Maarseveen rasmi mengetuai del. Bid

Ketua2 delegasi menurut kabar pada hari Rabu telah sepakat
tentang tanggal dimulainja KMB, jg ditetapkan tanggal 23 A
gustus. Pembitjaraan2 persiapan Jilandjutkan pada hari Rabu.
Antara lain delegasi Belanda teja)
ngan anggota2 jang telah ada day;

mengadakan perundingan de-
pemerintah pre federal

tua2 dagi delegasi2 mengetuai
panita agenda, )

Menurut kabar usul ini telah
diterima baik,

Dapat lagi ditambahkan pula,
bahwa seorang anggota KPBBI
ada  menjatakan pendapatnja
sendiri bahwa tidak perlu KPBB
[ akan mengetual panitia agenda.
Berkenaan dengan susunan pani
tia agenda dapat dikabarkan bah
wa ia akan terdiri dari ketua2,
wakii ketua delegasi2 dan anggo
ta2 dari KPBBI,

Selandjutnja Aneta den Haag
kabarkan pula, bahwa dengan pu
tusan pemerintah, delegasi Belan-
da disusun sebagai berikut: Ketu
a: Maarseveen, wakil ketua perta
ma Stikker, wakil ketua kedua:
van Royen, dan anggota2nja ialah
Goetzen, A. M. Joekes, W. H.
Fokkeman “Andre, C. H. U.
Moorman, J. M. du Pont, N. S.
Blom. A. de Booi, H. A. M. van
den Dries, P. J. A. Indenburg, L.
Korthals, D. P. Spierenburg,
Kol. A, ]J. Thomson dan ditam-
bah dengan komisi dari sembilan
orang.

Penasehat2nja ialah R. A, Hus
sein Djajadiningrat, K, L. J. Ent-
hoven, A. N. C. Gieben, M. Wi
saksono Wirjodihardjo.

Perdana menteri, wakil perda-
na menteri dan menteri2 dalam
negeri serta Menteri Daerah Se-
berang Lautan (DSL), menteri ti
dak berdjabatan dan peperangan
berkuasa untuk mengadakan pero
bahan tentang djumlah dan susu
nan delegasi ini, sedang ketua de
legasi berhak menambahkan lain
penasihat dan para ahli serta se-
kretaris2 dan lain2 orang.

Oleh negara2 dari Suriname
dan Antillen Belanda akan ditun
djuk sebagai penindjau konperen
si wakil2 mereka, dalam kedudu-
kan jang sebagai itu dan dimasuk
kan kedalam delegasi Belanda.

MERAJAKAN 17 AGUSTUS
DILUAR NEGERI

Dari New York Aneta kabarkan,
bahwa dibeberapa ibukota didunia
pada hari proklamasi kemerdekaan
diperingati oleh bangsa Indonesia
dengan perajaan, Sekalipun bangsa
Indonssia di New York tak mempu
njal atjara perajaan jang resmi, te
tapi dipersatuan bangsa Indonesia
berkumpul banjak bangsa Indonesia
Jang mendengarkan pidato L, N, Pa
lar sesudahNja mengundjungl Presi
den Sukarno,

Di Manila hari kemerdekaan dira
jakan dengan resepsi dihotel Manila
jang diselenggarakan Dr, Charles
Thambu, konsol djendral Republik
di Manila, Resepsi ternjata salah
satu kedjadian jang berhasil,

Pada resepsi di Canberra jang di
berlkkan Dr. Usman, Menteri luar
negeri Australia Dr, Herbert Evat
menerangkan, bahwa Australla ingin
bersahabat dengan Indonesia dan Be
landa, Djuga badir wakil delagsi
Belanda,

Di London Dr. Subandrio mengada
kan resepsi jang dihadiri oleh wakil
Belanda, Mr, AW.C, Baron Ben.
tinck van Schoonheeten,

Di Den Haag untuk meraja-
kan 17 Agustus tjuma organisasi2
dan orang2 Indonesia jang ada di
Nederland jang diundang rasmi
oleh delegasi Reublik dan BFO,
sedang pembesar2 Belanda dan
wakil2 negeri asing disambut da
tang tidak diundang.

Di Amsterdam perajaan 17 Ag.
dilakukan oleh organisasi? maha.
siswa  Perhimpunan  Indonesia
dan Rukun Peladjar Indonesia.

Digambar dan disusun
oleh :

RAMELAN

Jang sudah laly : '

Radja Madjapahit pura? berta-
nja pada H. Tuah bagaimana piki-
rannja tentang ada lagi orang me
ngamuk. Dengan mentjatji kelema
han panglima2 Madjapahit, H.
Tuah keluar dan ketika dilihatnja
70 orang mengamuk, diketahuinja
bahwa ia sudah masuk perangkap.
Beqitupun, H. Tuah tidak sampai
getjar. Satu persatu dibabatnja le
her mereka, hingga ia lelah terdu-
duk diantara korban2nja. 7 orang
sempat melarikan diri.
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